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Pendahuluan
• Format dari pendidikan saat ini terus berkembang dan menekankan

aspek inklusi untuk melibatkan seluruh anak untuk dapat merasakan
bangku sekolah terlepas dari background dan bentuk kekurangan
yang dimiliki (Santi & Qolbi, 2023).

• Namun, perkembangan pendidikan tersebut belum diikuti
dengan kesiapan guru untuk menghadapi sekolah berbasis
inklusi, beberapa indikator dari ketidak siapan tersebut adalah
guru yang belum mampu untuk memahami secara
komprehensif terkait bagaimana cara mengajar anak
berkebutuhan khusus (ABK) (Sanisah, 2022). 

• Sekitar 40% guru anak berkebutuhan khusus sekolah inklusi belum
maksimal melakukan pengajaran dan membutuhkan
pendampingan lebih lanjut (Yuliastut, 2019).
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Pendahuluan

• Hal ini tentunya akan mempengaruhi proses belajar mengajar
untuk anak berkebutuhan khusus dimana mereka akan
kehilangan kesempatan belajar yang baik dan untuk
menumbuhkan potensi yang dimiliki (Byrd & Alexander, 2020).

• Oleh sebab tersebut dibutuhkan pendampingan lebih lanjut
untuk mengatasi ketidaksiapan guru tersebut

• Beberapa penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi merupakan
salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kompetensi dari guru (Widiastuti & Wijaya, 2022)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah psikoedukasi penyesuaian diri dapat meningkatkan
kesiapan guru dalam sekolah inklusi
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen.

• Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 Guru anak
berkebutuhan khusus

• Desain penelitian ini menggunakan desain pre-test dan post test
untuk mengukur efektifitas pemberian psikoedukasi kepada
kesiapan guru.

• Pengambilan data dan juga pemberian psikoedukasi dilakukan
selama dua hari dengan dua materi yaitu “penyesuaian diri 
guru menuju profesionalisme perubahan dari sekolah klasikal 
menuju sekolah inklusi ditinjau dari sisi psikologi dan agama” dan 
hari kedua yaitu “keberagaman kondisi peserta didik serta 
modifikasi dan adaptasi kurikulum dalam sekolah inklusi”
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• Alat ukur skala yang digunakan untuk mengukur kesiapan guru 
mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Saputra 
(Francois et al., 2023) yang berbentuk skala likert dengan 4 
alternatif jawaban. Hasil uji menunjukkan bahwa alat ukur
memiliki nilai reliabilitas yang baik dengan α=0,960

• Tehnik analisis data menggunakan metode paired sample T-test 
dengan menggunakan bantuan software JASP versi 0.18.0
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Hasil

• Hasil uji paired sample t-test yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signiifikan antara hasil pret-test dan hasil post-test t(33) = -7,726; p < 
,001).

• Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai mean pre-test (M = 46,32; SD = 4,67) dan 
selanjutnya melakukan peningkatan pada post-test (M = 58,58; SD = 8,20).

• Bedasarkan hal terrsebut maka dapat disimpulkan bahwa pemberian psikoedukasi dapat
secara signifikan memberikan dampak kepada kesiapan guru anak berkebutuhan khusus
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Pembahasan
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan beberapa hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Crispel dan 
Kapersky menunjukkan bahwa program psikoedukasi kepada guru yang berada pada sekolah inklusi dapat membantu 
menyiapkan mereka untuk menjelani program sekolah inklusi dan menghadapi anak berkebutuhan khusus, mereka juga 
menekankan bahwa penanganan intervensi psikoedukasi tidak hanya diberikan kepada guru spesialis penanganan anak 
berkebutuhan khusus, namun juga seluruh guru yang nantinya terlibat dalam program anak berkebutuhan khusus.
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Temuan Penting Penelitian

Setelah dilakukan observasi serta wawancara di sekolah yang 
dituju ditemukan bahwa hasil guru disana kurang nya kesiapan
dalam mengajar anak berkebutuhan khusus karna banyak nya
mereka kurang memahami dan mengenal mengenai anak
berkebutuhan khusus.
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Manfaat Penelitian
Menunjukkan bahwa pemberian psikoedukasi penyesuaian diri menuju profesionalisme
pendidikan inklusi dapat berdampak secara signifikan kepada kesiapan guru dari sekolah 
inklusi. Manfaat praktis yang dapat didapatkan dari penelitian ini adalah penggunaan 
psikoedukasi untuk meningkatkan lebih jauh kesiapan guru sekolah inklusi agar dapat 
melakukan penyesuaian diri dan menghadapi perubahan kelas reguler menuju ingklusi
yang terdiri dari anak-anak reguler dan juga anak-anak berkebutuhan khusus. 
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